PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 98 TAHUN 2007
TENTANG
PENGHASI LAN BAG KETUA DAN ANGGEOTA
DEWAN PENGAWAS TELEVI SI REPUBLI K | NDONESI A

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang: bahwa dal am rangka nel aksanakan ketentuan Pasal 9

Peraturan Penerintah Nonor 13 Tahun 2005 tentang
Lenbaga Penyi ar an Publ i k Tel evi si Republ i k
| ndonesi a, perlu nenetapkan penghasilan bagi Ketua
dan Anggota Dewan Pengawas Tel evi si Republ i k
| ndonesi a dengan Per at uran Presi den;

Mengi ngat : 1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara

Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyi aran (Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Tahun 2002 Nonor 139, Tanbahan Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia Nonor 4252);

3. Peraturan Penerintah Nonor 13 Tahun 2005
tentang Lenbaga Penyiaran Publik Tel evisi
Republ i k I ndonesia (Lenbaran Negara Republik
| ndonesia Tahun 2005 Nonor 30, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik [Indonesia Nonor
4487) ;

VEMUTUSKAN:

Menet apkan: PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGHASI LAN BAG KETUA

DAN ANGGOTA DEWAN PENGAWAS TELEVI SI REPUBLI K
| NDONESI A.

Pasal 1

Dal am Peraturan Presiden ini yang di naksud dengan:

1.

(1)

Dewan Pengawas Televisi Republik I|ndonesia adalah organ
| enbaga penyi aran publik yang berfungsi mewakili nasyarakat,

peneri nt ah, dan unsur | enbaga penyiaran publik yang
menj al ankan tugas pengawasan untuk nencapai tujuan |enbaga
penyi aran publ i k.

Penghasi | an Dewan Pengawas Tel evi si Republ ik I ndonesia adal ah
pendapat an yang di beri kan dal am bent uk uang kepada Ketua dan
Anggota Dewan Pengawas Televisi Republik Indonesia dalam
nmel aksanakan tugasnya sesuai dengan Kketentuan peraturan
per undang- undangan.

Pasal 2

Kepada Ketua dan Anggota Dewan Pengawas Tel evisi Republik
| ndonesi a di beri kan penghasi |l an setiap bul an.



(2) Penghasil an sebagai mana, di naksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. Gaji; dan

b. Tunj angan.
(3) Tunjangan sebagai mana di maksud pada ayat (2) huruf b terdiri
dar i

a Tunj angan Jabat an;
b. Tunj angan Kesehat an;

C. Tunj angan Per umahan;

d Tunj angan Transportasi; dan
e Tunj angan Hari Tua.

Pasal 3

(1) Besarnya penghasilan Ketua Dewan Pengawas Tel evisi Republik
| ndonesi a adal ah sebagai berlkut

a. Gaj i Pokok : Rp 2. 500. 000, 00

b. Tunj angan Jabat an Rp 2. 000. 000, 00
C. Tunj angan Kesehat an : Rp 1.500. 000, 00
d. Tunj angan Per unahan ; Rp 1.500.000,00
e. Tunj angan Transport asi ; Rp 1.500. 000, 00
f. Tunj angan Hari Tua ; Rp 1.500. 000, 00

_____________________ +
Jun ah Rp 10. 500. 000, 00

(2) Besarnya penghasil an Anggota Dewan Pengawas Tel evi si Republik
| ndonesi a adal ah sebagai berlkut

a. Gaj i Pokok : Rp 2. 500. 000, 00

b. Tunj angan Jabat an Rp 1. 000. 000, 00

C. Tunj angan Kesehat an ; 1. 500. 000, 00

d. Tunj angan Per unahan ; Rp 1.500.000,00

e. Tunj angan Transport asi ; Rp 1.500. 000, 00

f. Tunj angan Hari Tua ; Rp 1.500. 000, 00

____________________ +

Jun ah Rp 9.500. 000, 00

Pasal 4
Penghasi | an sebagai nana di naksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3,
di beri kan sej ak yang bersangkut an di kukuhkan sebagai Ketua
dan Anggota Dewan Pengawas Tel evi si Republik I ndonesi a.

Pasal 5
Paj ak Penghasil an atas penberian Gaji dan Tunjangan bagi Ketua dan
Anggot a Dewan Pengawas Tel evi si Republi k I ndonesia ditanggung ol eh
Perer i nt ah.

Pasal 6
Ket ua dan Anggota Dewan Pengawas Tel evisi Republik Indonesia yang

berhenti atau berakhir masa jabatannya tidak diberikan pensiun
dan/ at au pesangon.

Pasal 7



Ketentuan | ebih [anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Perat uran
Presiden ini diatur oleh Menteri Keuangan.

Pasal 8
Peraturan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Nopenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



